DAFTAR PUSTAKA

Adani, F. Y., & Nindya, T. S. 2017. Perbedaan Asupan Energi, Protein, Zink, dan
Perkembangan pada Balita Stunting dan non Stunting. Amerta Nutrition,
1(2), 46-51. Diakses tanggal 28 September 2019

Arini, D., Mayasari, A. C., & Rustam, M. Z. A. 2019. Gangguan Perkembangan
Motorik Dan Kognitif pada Anak Toodler yang Mengalami Stunting di
Wilayah Pesisir Surabaya. Journal of Health Science and Prevention, 3(2),
122-128. Diakses tanggal 10 Maret 2020

Budiarto, E. 2015. Biostatistika untuk Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat.
Jakarta : EGC

Carter, R. C., Jacobson, J. L., Burden, M. J., Armony-Sivan, R., Dodge, N. C.,
Angelilli, M. L., ... & Jacobson, S. W. 2010. Iron Deficiency Anemia And
Cognitive Function In Infancy. Pediatrics, 126(2), e427-e434. Diakses
tanggal 13 April 2020

Casale, D., Desmond, C., & Richter, L. 2014. The Association Between Stunting
And Psychosocial Development Among Preschool Children: A Study
Using The S Outh A Frican B Irth To T Wenty Cohort Data. Child: Care,
Health And Development, 40(6), 900-910. Diakses tanggal 11 Maret 2020

Davidson, S. M., Khomsan, A., & Riyadi, H. Status Gizi Dan Perkembangan
Anak Usia 3-5 Tahun Di Kabupaten Bogor. Jurnal Gizi Indonesia (The
Indonesian Journal of Nutrition), 8(2), 143-148. Diakses tanggal 25 Juni
2020

Depkes RI. 2016. Stimulasi, Deteksi Dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak
(Sosialisasi Buku Pedoman Pelaksanaan DDTK Di Tingkat Pelayanan
Kesehatan Dasar), Jakarta. 2016;122.

Diana, F. M. 2010. Pemantauan Perkembangan Anak Balita. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Andalas, 4(2), 116-129. Diakses tanggal 30 Oktober 2019

92



Dila, K. A. S. 2012. Telaah Kritis Artikel Review Sistematik Dan Meta Analisis.
Retrieved from Telaah Kritis Artikel Review Sistematik Dan Meta
Analisis. Diakses tanggal 02 April 2020

Gunawan, G., Fadlyana, E., & Rusmil, K. 2016. Hubungan Status Gizi Dan
Perkembangan Anak Usia 1-2 Tahun. Sari Pediatri, 13(2), 142-6. Diakses
tanggal 13 April 2020

Hanani, R., & Syauqy, A. (2016). Perbedaan Perkembangan Motorik Kasar,
Motorik Halus, Bahasa Dan Personal Sosial Pada Anak Stunting Dan Non
Stunting (Doctoral dissertation, Universitas Diponegoro).

Hurlock, Elizabeth B. 2011. Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta : Erlangga.

Iverson, J. M. (2010). Developing Language In A Developing Body: The
Relationship Between Motor Development And Language Development.
Journal Of Child Language, 37(2), 229-261.

Jimoh, A. O., Anyiam, J. O., & Yakubu, A. M. (2018). Relationship Between
Child Development And Nutritional Status Of Under-Five Nigerian
Children. South African Journal of Clinical Nutrition, 31(3), 50-54.
Diakses tanggal 25 Juni 2020

Kemenkes, RI. 2011. Pedoman Interpretasi Data Klinik. Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 52, 56.

Kemenkes, RI. 2018. Riset Kesehatan Dasar; RISKESDAS. Jakarta: Balitbang
Kemenkes Ri

Khasanah, U., Suyatno, S., & Pradigdo, S. F. (2020). Perbedaan Perkembangan
Antara Anak Yang Stunting Dan Non-Stunting (Studi Kasus Di Tk
Wilayah Pucang Gading, Jawa Tengah, Indonesia). Jurnal Kesehatan
Masyarakat (e-Journal), 8(2), 195-201.

93



Khofiyah, N. (2019). Hubungan Antara Status Gizi Dan Pola Asuh Gizi Dengan
Perkembangan Anak Usia 6-24 Bulan. Jurnal Riset Kebidanan Indonesia,
3(1), 37-48. Diakses tanggal 25 Juni 2020

Kyle, Terri., & Carman, Susan. (2014). Buku Ajar Keperawatan Pediatri Edisi 2.
Jakarta: Buku Kedokteran EGC.

Lidia Widia. 2015. Anatomi Fisiologi Dan Siklus Kehidupan Manusia. Penerbit:
Nuha Medika

Manggala, A. K.,et al. 2018. Risk Factors Of Stunting In Children Aged 24-59
Months. Paediatrica Indonesiana, 58(5), 205-12. Diakses Tanggal 25
Maret 2020

Meylia, K. N., Siswati, T., Paramashanti, B. A., & Hati, F. S. (2020). Fine Motor,
Gross Motor, And Social Independence Skills Among Stunted And Non-
Stunted Children. Early Child Development and Care, 1-8. Diakses
tanggal 11 Mei 2020

Notoatmodjo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan (Cetakan VI). Jakarta:
Penerbit PT. Rineka Cipta.

Pantaleon, Maria.G.dkk. 2015. Stunting Berhubungan Dengan Perkembangan
Motorik Anak Di Kecamatan Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Jurnal Gizi dan
Dietetik Indonesia. Vol.3,No.1, Januari 2015: 10-21 Diakses Tanggal 15
Oktober 2019

Prendergast, Andrew.dkk. 2014. The Stunting Syndrome In Developing
Countries. Pediatrics and International Child Health. 34:4, 250-265.DOI :
https://doi.org/10.1179/2046905514Y.0000000158. Diakses Tanggal 15
Oktober 2019

Probosiwi, H., Huriyati, E., & Ismail, D. 2017. Stunting Dan Perkembangan Pada
Anak Usia 12-60 Bulan Di Kalasan. Berita Kedokteran Masyarakat,
33(11), 559-564. Diakses tanggal 20 Maret 2020

94


https://doi.org/10.1179/2046905514Y.0000000158

Renyoet, Brigitte.S. 2016. Potensi Kerugian Ekonomi Karena Stunting Pada
Balita Di Indonesia Tahun 2013. Jurnal Gizi Pangan.11 (3): 247-254.
Diakses tanggal 15 Oktober 2019

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018). Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian RI tahun 2018. http://www.depkes.go.id/—Diakses
Agustus 2019.

Sakti, S. A. (2020). Pengaruh Stunting pada Tumbuh Kembang Anak Periode
Golden Age. Biormatika: Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan, 6(1), 169-175.

Siscadarsih, 1., & Widyasih, H. (2020). Status Gizi dan Status Perkembangan
Balita Usia 12-36 Bulan. Jurnal Bidan Cerdas, 2(2), 90-96. Diakses
tanggal 25 Juni 2020

Sitoresmi, S., Kusnanto., & Krisnana, I. 2015. Perkembangan Motorik Anak
Toddler pada Ibu Bekerja dan Ibu Tidak Bekerja. Jurnal Pediomaternal,
03(01).

Soetjiningsih. 2012. Konsep Dasar Tumbuh Kembang Anak. In: Ranuh IGNG,
penyunting. Tumbuh Kembang Anak. Edisi 2. Jakarta: EGC, 2012.h.2-3.

Soetjiningsih. 2015. Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran
EGC

Solihin, R.D.M. 2013. Kaitan Antara Status Gizi, Perkembangan Kognitif, dan
Perkembangan Motorik pada Anak Usia Prasekolah. Penelitian Gizi dan
Makanan, Juni 2013 Vol.36(1): 62-72. Diakses Tanggal 17 September
2019

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta

95



Suryaputri 1Y, Rosha BC, Anggraeni D. Determinan Kemampuan Motorik Anak
Berusia 2-5 Tahun : Studi Kasus di Kelurahan Kebon Kelapa Bogor.
Jurnal Panel Gizi Makan. 2014;37(1):43-50

Susanto, A. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta : Kencana Prenada
Media.

Susanty, N., & Margawati, A. (2012). Hubungan Derajat Stunting, Asupan Zat
Gizi Dan Sosial Ekonomi Rumah Tangga Dengan Perkembangan Motorik
Anak Usia 24 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Bugangan
Semarang. Journal Of Nutrition College, 1(1), 327-336.

Suwandi, S., & Rafiony, A. (2018). Hubungan Status Gizi (Tb/U) Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 1-3 Tahun Di Wilayah
Kerja Puskesmas Korpri Kabupaten Kubu Raya. Pontianak Nutrition
Journal (PNJ), 1(1), 19-22. Diakses tanggal 25 Juni 2020

Ulfah, E., Rahayuningsih, S. E., Herman, H., Susiarno, H., Gurnida, D. A,,
Gamayani, U., & Sukandar, H. (2018). Asuhan Nutrisi Dan Stimulasi
Dengan Status Pertumbuhan Dan Perkembangan Balita Usia 12—36 Bulan.
Global Medical and Health Communication, 6(38), 12-20.

UNICEF. 2010. Integrating Early Childhood Development (ECD) Activities Into
Nutrition Programmes in Emergencies. Why, What, and How. UNICEF
Document Production Service; 2010. Diakses Tanggal 18 Oktober 2019

UNICEF. 2014. Ringkasan Kajian Gizi. Jakarta: Pusat Promosi Kesehatan -
Kementerian Kesehatan RI

Wani, Y. A., & Hadi, H. (2018). Perbandingan Perkembangan Motorik Anak Usia
1-3 Tahun dengan Berat Badan Kurang Pendek dan Tidak Pendek.
Indonesian Journal of Human Nutrition, 5(1), 33-40.

WHO., 2013. Childhood stunting: Context, causes and consequences. WHO

Wong & Whaley. 2012. Clinical Manual Of Pediatric Nursing. Elsevier. Mosby.

96



Yulianti, S., & Rahmawati, D. T. (2019). Hubungan Status Stunting dengan
Perkembangan pada Anak Usia Pra Sekolah di Wilayah Kerja Puskesmas
Kemumu Kabupaten Bengkulu Utara. Prosiding SINTAKS 2019, 1(1),
372-381.

Yulianti, S. (2020). Stunting dan Perkembangan Motorik Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kemumu Kabupaten Bengkulu Utara. Journal of Nutrition
College, 9(1), 1-5. Diakses tanggal 10 Maret 2020

97



